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...    
  
  
   
   
  
... Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti terhadap apa 
yang kamu kerjakan.  
(Q.S. Al-Mujadalah (58): 11) 
Berjuanglah, karena sesuatu yang indah perlu diperjuangkan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi bahasa Arab ke dalam huruf Latin yang digunakan dalam 
penelitian ini berpedoman kepada Pedoman Transliterasi Arab-Latin keputusan 
bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. 
Tertanggal 10 September 1987 dengan beberapa perubahan. 
Perubahan dilakukan mengingat alasan kemudahan penghafalan, dan 
penguasaannya. Penguasaan kaidah tersebut sangat penting mengingat praktek 
transliterasi akan terganggu, tidak cermat, dan akan menimbulkan kesalahan jika 
pedomannya tidak benar-benar dikuasai. Pedoman transliterasi Arab-Latin ini 
dirumuskan dengan lengkap mengingat peranannya yang penting untuk 
pembahasan ini. 
Adapun kaidah transliterasi setelah dilakukan perubahan pada penulisan 
beberapa konsonan, penulisan ta’ul-marbūthah, dan penulisan kata sandang yang 
dilambangkan dengan (ؿا) adalah sebagai berikut: 





Kaidah Keputusan Bersama 
Menteri Agama-Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan 
Perubahan 
1 ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
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2 ب Bā’ B B 
3 ت Tā’ T T 
4 ث Tsā’ S Ts 
5 ج Jīm J J 
6 ح Chā’ Ḥ Ch 
7 خ Khā’ Kh Kh 
8 د Dāl D D 
9 ذ Dzāl Z Dz 
10 ر Rā’ R R 
11 ز Zai Z Z 
12 س Sīn S S 
13 ش Syīn Sy Sy 
14 ص Shād Ṣ Sh 
15 ض Dhād Ḍ Dh 
16 ط Thā’ Ṭ Th 
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17 ظ Dzā’ Ẓ Zh 
18 ع ‘Ain ‘ ‘ 
19 غ Ghain G Gh 
20 ؼ Fā’ F F 
21 ؽ Qāf Q Q 
22 ؾ Kāf K K 
23 ؿ Lām L L 
24 ـ Mīm M M 
25 ف Nūn N N 
26 ك Wau W W 
27 ق Hā’ H H 
28 ء Hamzah ' 
‘ jika di tengah dan 
di akhir 
29 م Yā’ Y Y 
 B. Penulisan Vokal 
1. Penulisan vokal tunggal (Tabel 2) 





Fatchah A A 
2 
ﹻ 
Kasrah I I 
3 
ﹹ 
Dhammah U U 
Contoh: 
  ك  ت  ب  : kataba    ح 
 س  ب  : chasiba     ب
 تُك : kutiba 
3. Penulisan vokal rangkap (Tabel 3) 
No Huruf/Harakat Nama Huruf Latin Nama 
1   ى ػ Fatchah/ yā’ Ai a dan i 
2   و ػ Fatchah/ wau Au a dan u 
Contoh:  
  ك  ي  ف  : Kaifa    ؿ و ح : Chaula 
4. Penulisan Mad (Tanda Panjang) (Tabel 4) 
No Harakat/Charf Nama Huruf/Tanda Nama 
1 اػ ػػ   ىػ Fatchah/ alif atau yā Ā a bergaris atas 
2   ى
 ػ Kasrah/ yā Ī i bergaris atas 
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3   ُوػ Dhammah/ wau Ū u bergaris atas 
Contoh: 
  ق  ؿا  : Qāla 
  ق  ي  ل  : Qīla 
  ر  مى  : Ramā 
  ػي ُق  و ُؿ  : Yaqūlu 
C. Penulisan Ta’ul-Marbuthah 
1) Rumusan MA-MPK adalah: kalau pada suatu kata yang akhir 
katanya tā’ul-marbūthah diikuti oleh kata yang menggunakan kata 
sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka tā’ul-
marbūthah itu ditransliterasikan dengan ha (h) 
2) Perubahannya adalah:  Tā’ul-Marbūthah berharakat fatchah, kasrah, 
atau dhammah dan pelafalannya dilanjutkan dengan kata selanjutnya 
transliterasinya dengan t, sedangkan tā’ul-marbūthah sukun/mati 
transliterasinya dengan h, contoh: 
 لا  م 
 د  ػي  ن ُة  لا ُم  ػن  و  ر ُة  : Al-Madīnah Al-Munawwarah atau Al-Madīnatul-
Munawwarah 




Syaddah yang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan sebuah tanda (ﹽ) 
transliterasinya adalah dengan mendobelkan huruf yang bersyaddah 
tersebut, contohnya adalah: 
  ر  ػب  نا  : Rabbanā 
  رلا  ك ُح  : Ar-Rūch 
  س  ي  د  ة   : Sayyidah 
E. Penanda Ma’rifah (ؿا)  
1) Rumusan Menteri Agama-Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
adalah sebagai berikut: 
a) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai bunyinya, yaitu huruf i diganti dengan huruf yang sama 
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
b) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula 
dengan bunyinya. 
c) Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 
dengan tanda sambung/hubung, contohnya adalah: 
  رلا ُج ُل  : A′r-Rajulu 
  سلا  ي  د ُة  : A′s-Sayyidatu 
  قلا  ل ُم  : Al-Qalamu 
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  لا  ل ُؿ  : Al-Jalālu 
2) Perubahannya adalah sebagai berikut: 
a) Jika dihubungkan dengan kata berhuruf awal qamariyyah ditulis al- 
dan ditulis l- apabila di tengah kalimat, contohnya adalah: 
  قلا  ل ُم    لا 
 د  ي ُد   : Al-Qalamul-Jadīdu 
 لا  م 
 د  ػي  ن ُة  لا ُم  ػن  و  رة  : Al-Madīnatul-Munawwarah 
b) Jika dihubungkan dengan kata yang berhuruf awal syamsiyyah, 
penanda ma’rifahnya tidak ditulis, huruf syamsiyyah-nya ditulis 
rangkap dua dan sebelumnya diberikan apostrof, contohnya adalah: 
  رلا ُج ُل  : A′r-Rajulu 
  سلا  ي  د ُة  : A′s-Sayyidatu 
F. Penulisan Kata 
Setiap kata baik ism, fi’l, dan charf ditulis terpisah. Untuk kata-kata yang 
dalam bahasa Arab lazim dirangkaikan dengan kata lainnya, 
transliterasinya mengikuti kelaziman yang ada dalam bahasa Arab. Untuk 
charf wa dan fa pentrasliterasiannya dapat dipisahkan. Contohnya adalah 
sebagai berikut: 
  ك  إ ف   للا  ُ ل  و   خ  ػي ُر   رلا  زا 
 ق   ي  : Wa innāl-Lāha lahuwa khairur-rāziqīn 
  ف أ  ك ُػف  و لا ا  ك  ي  ل   ك لا 
 م  ػي  ز  فا   : Fa auful-kaila wal-mīzān 
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  ب  س  م  
 للا   رلا   ح  ن   رلا  ح  ي  م   : Bism′il-Lāhi′r-Rachmāni′r-Rachīm 
  إ  ن  ا  لل   ك  إ  ن  إ ا  ل  ي 
 و   ر 
 جا ُع  و  ف   : Innā liLāhi wa innā ilaihi rāji’ūn 
G. Huruf Kapital 
Meskipun dalam bahasa Arab tidak digunakan huruf kapital, akan tetapi 
dalam transliterasinya digunakan huruf kapital sesuai dengan ketentuan 
Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) dalam bahasa Indonesia. Contohnya 
adalah sebagai berikut: 
  ك  م  ُم ا  م  د   إ  لّ  ر  ُس  و  ؿ    : Wa mā Muchammadun Illā rasūlun 
  لا  م ُد  لل   ر  ب  لا  ع  لاػػ 
 م   ي    : Al-Chamdu li′l-Lāhi rabbil-‘ālamīn 
  ش  ه ُر   ر  م  ض  فا   لا 
 ذ ُأ م  ن  ز  ؿ   ف  ي  و  لا ُق  ر ُفآ  : Syahru Ramadhānal-ladzī unzila  
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1. Riwaq  : Lorong-lorong dalam masjid. 
2. Hypostyle : Gaya bangunan yang memiliki halaman terbuka 
bagian dalam. 
3. Shahn  : Halaman luas terbuka di dalam bangunan. 
4. Stucco  : Ornamen yang terbuat dari semen. 
5. Crenellation  : Pola dekorasi yang terdapat pada sepanjang tembok. 
6. Al-Qatha’i : Kota baru yang didirikan oleh dinasti Thulun di 
Mesir. 
7. Mihrab  : Ruang imam untuk memimpin sholat. 
8. Ziyada : Penambahan ruang terbuka di area masjid. 
9. Mayda’a : Tempat wudhu. 
10. Khizānah  
A’sy-syarab 
: Tempat penyimpanan obat 
11. Fawwara  : Pancuran air. 
12. Sundial : Penunjuk waktu yang menggunakan bantuan 
bayangan sinar matahari. 
13. Dikka  : Panggung tinggi yang digunakan untuk meneruskan 
bacaan imam kepada jamaah. 









Rusy Dahtun Fathonah. C1013047. 2017. Peran Dinasti Thulun dalam 
Pembangunan Masjid Ibnu Thulun di Mesir (876 – 879 M). Skripsi Program 
Studi Sastra Arab Fakultas Ilmu Budaya Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Penelitian ini membahas: (1) Peran dinasti Thulun terhadap 
pembangunan masjid Ibnu Thulun, (2) Penerapan seni arsitektur masjid Ibnu 
Thulun pada masa dinasti Thulun. 
Metode dalam penelitian ini adalah kualitatif yang disajikan secara 
deskriptif, yaitu dengan mendeskripsikan peran dinasti Thulun terhadap 
pembangunan masjid Ibnu Thulun di Mesir dan seni arsitektur yang diterapkan 
oleh dinasti tersebut pada tahun 876 – 879 M. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan, pertama pendiri dinasti 
yang bernama Ahmad Ibnu Thulun berperan sebagai inisiator, arsitek, 
akulturator, dan konstruktor dalam pembangunan masjid Ibnu Thulun. Kedua, 
penerapan seni arsitektur masjid Ibnu Thulun yakni akulturasi budaya Samarra 
dengan Mesir serta beberapa teknik terbaru hasil inovasi Ahmad Ibnu Thulun. 


















Rusy Dahtun Fathonah. C1013047. 2017. The Role of Thulun Dynasty 
toward the Development of Ibnu Thulun Mosque in Egypt (876 -879 AD). 
Thesis of Arabic Literature Department Faculty of Cultural Sciences Sebelas 
Maret University Surakarta. 
This research discussed : (1) the role of Thulun Dynasty toward the 
development of Ibnu Thulun mosque (2) the architectural art application of Ibnu 
Thulun mosque in the Thulun Dynasty. 
The method of this research is qualitative presented descriptively. That is 
describing character of Thulun Dynasty toward the development of Ibnu Thulun 
mosque in Egypt and the architectural art appllication by Thulun Dynasty in year 
876 – 879 M descriptively. 
The conclusions of this research are, firstly, the founder of Thulun 
Dynasty was Ahmad Ibnu Thulun who acts as an inisiator, architect, acculturator 
and constructor in the development of the Ibnu Thulun. Secondly, architectural 
art application of Ibnu Tulun mosque is acculturation between Samarra culture 
and Egypt, with some techniques inovation from Ahmad Ibnu Thulun. 


















ر ةور اللولى  الطولونلى  فىة   ا ىى  ٧۲۰۱ ر1013010ىىىىفطانى ر ر ىد  لىل الطال ىى   روشىد ة ى  
بكليلػة العلػـو  بحػ  للمػىل لقسػم ا دب العػري  ر ٧٧۸-٧٧۸ عىا   سجل ابن طولون بمصى  
 الثلقافية جامعة سبلس مارس سوراكرتا.
تطبيػ  فنػوف  )2(دكر الدكلة الطولونية في إقامة مسجد ابػن طولػوف ) 1(ناقش ىذا البح : 
 مسجد ابن طولوف في لصره.بػ العمارة الطولونية
بحػ  لػن دكر الدكلػة ياللػذل  الوصفىالمنهج  المستخدـ لذا البح  ىو المنهج التحليلى  
 فيها.  التطبيقيةالطولونية في إقامة مسجد ابن طولوف بمصر كفنوف العمارة 
ا كلى،كػاف مسسلػا الدكلػة الطولونيػة ىػو  تػاف أساسػيتاف مػن ىػذا البحػ  ك  ػاىنػاؾ نتيج
أحػػػد بػػػن طولػػػوف، العامػػػل كالمسسػػػا كالمهنػػػدس كالمتثػػػاقف كالمنوػػػ. في إقامػػػة مسػػػجد ابػػػن طولػػػوف. 
تبػادؿ الثلقافػة بػي ةقافػة سػامراء مػن كالثلانيػة،كاف تطبيػ  فنػوف العمػارة في مسػجد ابػن طولػوف نتيجػة 
 صر. بالعراؽ ك بعض العمارة الفنية أحدابن طولوف بم
 مسجد، أحد بن طولوف، فنوف العمارة، دكلة الطولونية الكلمات ال ئلسل :
 
 
 
 
 
 
 
